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ABSTRAK 

Childfree merupakan suatu keputusan seseorang untuk menggunakan hak penuh 

atas dirinya dengan hidup bebas tanpa anak. Konsep childfree tidak ramai diperbincangkan 

di Indonesia dikarenakan pada umumnya dengan sering berjalannya usia perkawinan 

masyarakat yang ada di Indonesia memiliki orientasi untuk memiliki anak. Keputusan 

untuk childfree bukanlah sebuah keputusan yang sederhana. Gita Savitri Devi merupakan 

publik figur pertama yang berani menyuarakan perihal keputusannya tentang childfree. 

Keputusan childfree memiliki berbagai macam sudut pandang. Semua sudut pandang 

memiliki legitimasi hukum masing-masing. Perdebatan tentang keputusan untuk hidup 

bebas tanpa anak atau childfree memunculkan berbagai pandangan dalam lingkungan 

sarjana muslim. Sebagian melihatnya sebagai keputusan pribadi yang tidak menjadi suatu 

larangan dalam Islam. Pandangan ini merujuk pada hukum childfree sama seperti hukum 

‘azl, Sementara pandangan lainnya menganggap bahwa reproduksi merupakan sebuah 

fitrah manusia yang Allah berikan, serta menganggap bahwa tujuan dari sebuah perkawinan 

ada regenerasi. Dalam tesis ini penulis akan membahas serta mendiskusikan secara kritis 

aspek-aspek yang belum dibahas yakni tentang childfree dalam pandangan Gita Savitri 

Devi dari perspektif Maqāṣid al-‘Usrah Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyyah.  

Melalui pendekatan historis filosofis, penelitian ini akan menggali tentang latar 

belakang dan alasan-alasan Gita Savitri Devi memilih hidup bebas tanpa anak atau yang 

disebut dengan childfree. Penelitian ini merupakan jenis penelitian netnografi yakni 

menganalisa Gita Savitri Devi melalui media sosial tentang keputusannya untuk childfree, 

penelitian ini juga bersifat ekploratif yang bertujuan memperdalam keputusan childfree 

Gita Savitri Devi lebih mendalam. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Video 

Youtube wawancara Gita Savitri Devi dalam acara Kick Andy, serta data sekunder 

menggunakan buku-buku, kitab-kitab, jurnal ilmiah yang bertema childfree dan Maqāṣid 

al-‘Usrah. 

Penelitian ini menunjukkan Gita Savitri Devi Devi dan Paul Andreas Partohap 

Andreas Partohap memutuskan untuk hidup childfree dikarenakan menurut pendapat 

mereka memiliki anak bukanlah sebuah kewajiban dalam suatu pernikahan. Keputusan 

besar untuk memilih hidup childfree merupakan pembahasan yang sudah kedua belah pihak 

sepakati, bahwa mendefinisikan bahagia dalam perkawinan bukanlah terletak pada 

memiliki anak. Prinsip utama Maqāṣid al-‘Usrah merupakan nilai-nilai yang harus 

direalisasikan dalam sebuah keluarga. diantaranya: Tanẓīm al-‘Ilaqah Baina al-Jinsayn, 

Ḥifẓ al-Nasl, Taḥqīq as-Sakan, wa al Mawaddah wa ar-Raḥmah, Ḥifẓ al-Nasab, Tanẓīm al-

Janib al-Mu’assisiy li al-‘Usrah, Tanẓīm al-Janib al-Māliy li al-‘Usrah. Kesepakatan untuk 

childfree antara Gita Savitri Devi Devi dan Paul Andreas Partohap Andreas Partohap 

merupakan bagian dari upaya pasangan ini mencapai Sakīnah, Mawaddah, Raḥmah dalam 

rumah tangga yang mereka.  Namun, pada keputusan childfree Gita Savitri Devi dan Paul 

Andreas Partohap motif serta alasannya tidak dapat mewujudkan aspek-aspek tertentu. 

Seperti Ḥifẓ al-Nasl, Ḥifẓ al-Nasab, dan Ḥifẓ al-Tadayyun fii al-‘Usrah. 

 

Kata Kunci: Childfree, Maqāṣid al-Usrah, Gita Savitri Devi. 
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ABSTRAC 

Childfree is a person's decision to exercise their full rights by living freely 

without children. The concept of childfree is not widely discussed in Indonesia 

because in general, with the increasing age of marriage, people in Indonesia have 

an orientation towards having children. The decision to be childfree is not a simple 

decision. Gita Savitri Devi is the first public figure who dared to speak out about 

her decision to be childfree. The childfree decision has various points of view. All 

points of view have their respective legal legitimacy. The debate about the decision 

to live childfree or childfree has given rise to various views among Muslim scholars. 

Some see it as a personal decision that is not prohibited in Islam. This view refers 

to the childfree law, the same as the 'azl law. Meanwhile, other views consider that 

reproduction is a human nature given by God, and assume that the purpose of 

marriage is regeneration. In this thesis the author will discuss and critically discuss 

aspects that have not been discussed, namely childfreedom in the view of Gita 

Savitri Devi from the perspective of Maqāṣid al-'Usrah Jamāl ad-Dīn 'Aṭiyyah.  

Through a philosophical historical approach, this research will explore the 

background and reasons for Gita Savitri Devi choosing to live freely without 

children or what is called childfree. This research is a type of netnographic research, 

namely analyzing Gita Savitri Devi through social media about her decision to be 

childfree. This research is also exploratory in nature which aims to deepen Gita 

Savitri Devi's decision to be childfree in more depth. The primary data source in 

this research is the YouTube video of Gita Savitri Devi's interview on the Kick Andy 

program, as well as secondary data using books, scriptures, scientific journals with 

the theme of childfree and Maqāṣid al-'Usrah. 

This research shows that Gita Savitri Devi Devi and Paul Andreas Partohap 

Andreas Partohap decided to live childfree because in their opinion having children 

is not an obligation in a marriage. The big decision to choose a childfree life is a 

discussion that both parties have agreed on, that defining happiness in marriage 

does not lie in having children. The main principles of Maqāṣid al-'Usrah are the 

values that must be realized in a family. including: Tanẓīm al-'Ilaqah Baina al-

Jinsayn, Ḥifẓ al-Nasl, Taḥqīq as-Sakan, wa al Mawaddah wa ar-Raḥmah, Ḥifẓ al-

Nasab, Tanẓīm al-Janib al-Mu'assisiy li al-'Usrah, Tanẓīm al-Janib al-Māliy li al-

'Usrah. The agreement to be childfree between Gita Savitri Devi Devi and Paul 

Andreas Partohap Andreas Partohap is part of this couple's efforts to achieve 

Sakīnah, Mawaddah, Raḥmah in their household. However, in the childfree 

decision of Gita Savitri Devi and Paul Andreas Partohap, the motives and reasons 

for not being able to realize certain aspects. Such as Ḥifẓ al-Nasl, Ḥifẓ al-Nasab, 

and Ḥifẓ al-Tadayyun fii al-‘Usrah. 

 

Keywords : Childfree, Maqāṣid al-Usrah, Gita Savitri Devi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Childfree merupakan suatu keputusan seseorang untuk 

menggunakan hak penuh atas dirinya dengan hidup bebas tanpa anak. 1 Pada 

konsep childfree, seseorang baik yang masih sendiri, berpasangan, maupun 

yang sudah menikah boleh melakukan childfree demi terwujudnya hak, 

kebebasan, dan kebahagiaan masing-masing. Konsep childfree tidak ramai 

diperbincangkan di Indonesia dikarenakan pada umumnya dengan sering 

berjalannya usia perkawinan masyarakat yang ada di Indonesia memiliki 

orientasi untuk memiliki anak. Hal ini terjadi karena pemahaman mengenai 

siklus kehidupan adalah menikah dan memiliki keturunan sudah diajarkan 

sejak kecil baik dari lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat 

sekitar.2 Pada hal ini childfree justru menjadi perbincangan bahkan menjadi 

sebuah trend di negara-negara lain seperti Jerman, Jepang, dan negara 

lainnya.3 

Meskipun demikian, pro dan kontra terhadap childfree di Indonesia 

tercermin dari keragaman nilai budaya, agama, dan pandangan tentang 

keluarga serta peran perempuan dalam masyarakat. Beberapa orang 

 
1 Muliya Rizka et al., “Childfree Phenomenon in Indonesia,” Syiah Kuala University, 2020, 

5. 
2 Muliya Rizka et al., “Childfree Phenomenon in Indonesia,” Syiah Kuala University 

(2020): 337. 
3 Dhimas Adi Nugroho et al., “Tren Childfree dan Unmarried di Kalangan Masyarakat 

Jepang,” COMSERVA Indonesian Jurnal of Community Services and Development 1, no. 11 (2022): 

1025. 
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mungkin melihat childfree sebagai pilihan yang menghormati kebebasan 

individu dan menyesuaikan dengan perubahan zaman, sementara yang lain 

mungkin menganggapnya sebagai melanggar norma sosial tradisional yang 

menghargai peran orang tua dan pentingnya keluarga besar. 4 Perdebatan ini 

juga bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi, seperti biaya 

membesarkan anak dan dampaknya terhadap karier dan gaya hidup. 

Sebagian masyarakat di indonesia, mungkin ada yang mewajarkan. Dampak 

positif dari dukungan terhadap gaya hidup childfree termasuk kemampuan 

individu untuk fokus pada pengembangan diri, karier, dan kegiatan lainnya 

tanpa beban tanggung jawab orang tua. Ini juga dapat mengurangi tekanan 

pada populasi, sumber daya, dan lingkungan, serta memberikan lebih 

banyak fleksibilitas dalam pengambilan keputusan kehidupan, seperti 

perjalanan dan rencana masa depan. Selain itu, bila dijabarkan lebih jelas, 

Tentu, gaya hidup childfree juga dapat memberikan manfaat bagi kesehatan 

mental dan fisik individu karena mereka memiliki lebih banyak waktu dan 

energi untuk merawat diri sendiri. 5  Selain itu, mereka dapat memiliki lebih 

banyak kesempatan untuk berkontribusi pada masyarakat dan melakukan 

aktivitas sosial yang bermanfaat tanpa terhalang oleh tanggung jawab orang 

tua. 

 
4 Karunia Haganta, Firas Arrasy, Siamrotul Ayu Masruroh “Manusia, Terlalu (banyak) 

Manusia : Kontroversi childfree di tengah alasan agama, sains, dan krisis ekologi” Prosiding 

konferensi integrasi interkoneksi islam dan sains vol 4 , (2022) 309-320. 
5 Ibid., 310  
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Tidak dapat ditinjau dari segi pro saja. Melainkan childfree yang 

sangat awam ini pun memiliki bentrokan yang cukup kuat dalam pilihan 

masyarakat yang kontra. Indonesia memilih kontra terhadap konsep 

childfree karena berbagai alasan yang berkaitan erat dengan budaya, agama, 

dan sosial masyarakatnya. Secara budaya, memiliki anak dianggap sebagai 

bagian penting dari kehidupan dan peran keluarga. 6  Anak-anak dilihat 

sebagai penerus keluarga serta sumber kebanggaan dan dukungan di masa 

tua. Pandangan ini diperkuat oleh ajaran agama, terutama Islam, yang dianut 

mayoritas penduduk Indonesia. Dalam ajaran Islam, memiliki keturunan 

sering kali dianggap sebagai bagian dari perintah agama dan berkah dari 

Tuhan, dan pandangan serupa juga terdapat dalam agama-agama lain yang 

dianut di Indonesia. Selain itu, norma sosial di Indonesia cenderung 

kolektivis, di mana kesuksesan pribadi dan kebahagiaan sering kali diukur 

melalui prisme keluarga besar dan kebersamaan. Keputusan untuk tidak 

memiliki anak mungkin dianggap tidak sejalan dengan norma sosial ini, 

yang menghargai keluarga besar dan solidaritas antargenerasi. Tekanan 

sosial dari keluarga dan masyarakat untuk mengikuti norma-norma yang 

mendorong memiliki anak juga sangat kuat, sehingga orang yang memilih 

untuk tidak memiliki anak mungkin menghadapi stigma atau pertanyaan 

dari lingkungan sekitarnya.7 Kebijakan pemerintah, meskipun tidak secara 

 
6 Jenuri, Mohammad Rindu Fajar Islamy, Kokom Siti Komariah, Dina Mayadiana 

Suwarma. “FENOMENA CHILDFREE DI ERA MODERN: STUDI FENOMENOLOGIS 

GENERASI GEN Z SERTA PANDANGAN ISLAM TERHADAP CHILDFREE DI 

INDONESIA” Sosial Budaya Vol. 19, No. 2, Desember 2022 85. 
7 Ibid., 86 
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langsung mengatur pilihan individu terkait memiliki anak, sering kali 

mempromosikan nilai-nilai keluarga dan kepentingan demografis. Program-

program pemerintah cenderung mendukung keluarga besar sebagai unit 

sosial yang ideal. Secara keseluruhan, pandangan umum di Indonesia 

cenderung lebih tradisional dan konservatif, sehingga konsep childfree tidak 

mendapatkan banyak dukungan dan lebih banyak mendapat pandangan 

kontra.8 

Keputusan untuk childfree bukanlah sebuah keputusan yang 

sederhana. Seorang Gita Savitri Devi yang merupakan publik figur pertama 

yang berani menyuarakan perihal keputusannya tentang childfree.9  

Mengemukakan bahwa banyak dari mereka yang memilih untuk tidak 

memiliki anak dikarenakan mereka menepatkan prioritas pada pencapaian 

pribadi, karier atau kesenangan individu. Akan tetapi, pada realitanya 

keputusan ini sering kali memunculkan dilema internal antara keinginan 

untuk bebas dan eksistensi sosial mengharapkan reproduksi sebagai bagian 

dari sebuah kewajiban sosial.10 Gita Savitri Devi dipilih karena 

pandangannya yang kuat dan pengalaman pribadinya dalam menghadapi 

tekanan sosial terkait pilihan Childfree-nya. Melalui postingan-

postingannya, ia memberikan wawasan yang mendalam tentang tantangan 

 
8 Ibid., 87 
9 Puput Sapinatunajah, Tantan H Ermansyah, and Nasichah Nasichah, “Analisis Content 

Influencer Gitasav Pada Statement ‘Childfree’ Dalam Prespektif Islam,” JKOMDIS : Jurnal Ilmu 

Komunikasi Dan Media Sosial 2, no. 1 (2022): 180–86, https://doi.org/10.47233/jkomdis.v2i1.266. 
10 https://www.youtube.com/watch?v=rgLoMb4WbW0  

https://www.youtube.com/watch?v=rgLoMb4WbW0
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dan stereotip yang dihadapi oleh individu yang memilih Childfree, serta 

membuka ruang bagi perdebatan yang lebih luas tentang masalah ini. 

Keputusan childfree memiliki berbagai macam sudut pandang. 

Semua sudut pandang memiliki legitimasi hukum masing-masing. 

Perdebatan tentang keputusan untuk hidup bebas tanpa anak atau childfree 

memunculkan berbagai pandangan dalam lingkungan sarjana muslim. 

Sebagian melihatnya sebagai keputusan pribadi yang tidak menjadi suatu 

larangan dalam Islam. Pandangan ini merujuk pada hukum childfree sama 

seperti hukum ‘azl.11 Sementara pandangan lainnya menganggap bahwa 

reproduksi merupakan sebuah fitrah manusia yang Allah berikan, serta 

menganggap bahwa tujuan dari sebuah perkawinan ada regenerasi. Hal ini 

mengacu pada tafsiran ayat Al-Qurān bahwa Allah menciptakan semua 

makhluk berpasang-pasangan agar menerima kedamaian hidup (Sakῑnah) 

dari pasangan tersebut serta Allah juga menciptakan anak dan cucu dari 

pasangan-pasangan tersebut. 12 Hingga bagi kalangan yang kontra terhadap 

keputusan childfree ini menganggap bahwa keputusan untuk hidup bebas 

tanpa anak adalah keputusan yang tidak lazim dan bertentangan dengan 

ajaran agama Islam.  

Keputusan childfree menjadi sebuah perdebatan perihal 

kebolehannya. Namun, terdapat beberapa hal belum menjadi perhatian 

 
11 Baharul Ulum," Childfree Menurut Imam Al Ghazali dan M. Quraish Shihab (Studi 

Komparatif)" Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia Vol. 1, No. 3 April 2024 401. 
12 Baharul Ulum," Childfree Menurut Imam Al Ghazali dan M. Quraish Shihab (Studi 

Komparatif)" Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia Vol. 1, No. 3 April 2024 403. 
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mengenai argumen yang dikeluarkan oleh publik figur yang memiliki 

pengaruh bagi masyarakat di Indonesia menyuarakan perihal keputusannya 

untuk childfree, seperti yang dilakukan oleh Gita Savitri Devi. Sedangkan 

Gita Savitri lahir dan tumbuh di Indonesia yang memahami konsep bahwa 

tujuan dari perkawinan merupakan regenerasi. Argumen-argumen yang Gita 

Savitri Devi seakan-akan mengkampanyekan memilih untuk hidup 

childfree. Namun, adat dan budaya ditempat tinggal Gita Savitri Devi saat 

ini dengan Indonesia berbeda.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dalam tesis ini penulis akan 

membahas serta mendiskusikan secara kritis aspek-aspek yang belum 

dibahas yakni tentang childfree dalam pandangan Gita Savitri Devi dari 

perspektif Maqāṣid al-‘Usrah Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyyah. Melalui pendakatan 

historis filosofis, penelitian ini akan menggali tentang latar belakang dan 

alasan-alasan Gita Savitri Devi memilih hidup bebas tanpa anak atau yang 

disebut dengan childfree. Penelitian ini juga menawarkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang kompeksitas isu childfree dalam konteks Maqāṣid 

al-‘Usrah. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Peneliti merumuskan rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengapa Gita Savitri Devi memutuskan untuk hidup childfree? 

2. Bagaimana perspektif Maqāṣid al-‘Usrah mengenai pandangan Gita 

Savitri Devi  terkait childfree? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian tentu memiliki tujuan dari penelitian tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini guna memberikan keterangan lebih rinci 

pandangan childfree menurut Gita Savitri Devi diperbolehkan serta 

mengetahui apa yang melatarbelakangi Gita Savitri Devi dan pasangannya 

melakukan childfree serta mengapa pilihan kedua pasangan ini menjadi 

kontroversi. Kemudian penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

perspektif Maqāṣid al-‘Usrah tentang childfree Gita Savitri Devi. 

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa kegunaan. 

Diantaranya: kegunaan teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangsih dari khazanah keilmuan, utamanya tentang konsep 

childfree. Kemudian kegunaan praktis, yakni memberikan pengertian 

terhadap berbagai macam fenomena pernikahan yang ada di kalangan 

masyarakat dan yang terakhir adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pertimbangan dalam childfree serta dapat menjawab permasalahan 

yang tengah dihadapi oleh kalangan masyarakat. 
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D. Telaah Pustaka 

Penelitian yang membahas tema childfree pada dasarnya telah 

dilakukan oleh banyak pihak maupun berbagai kalangan. Akan tetapi 

pembahasan serta budaya childfree lahir dari dunia barat. Oleh karena itu, 

peneliti akan memaparkan dan memetakan kajian pustaka berdasarkan pada 

beberapa aspek. Aspek pertama dari penelitian yang membahas childfree 

dan Kedua, penelitian yang membahas  childfree Gita Savitri Devi 

1. Childfree 

Penelitian-penelitian yang paling mendekati penelitian ini di 

antaranya tesis yang ditulis oleh Reza Fahlevi.13 Tesis yang ditulis oleh 

Reza Fahlevi berfokus mengkaji konsep childfree yang dipahami oleh 

komunitas childfree Indonesia di Instagram. Penelitian ini merupakan 

penelitian normatif.  Berdasarkan kesimpulan dari penelitian konsep 

childfree komunitas childfree Indonesia dianggap mendapatkan ruang 

kemaslahatan yang dapat dilihat melalui aspek rinci konsep Maqāṣid al-

Usrah. Penelitian yang dilakukan oleh Reza memiliki kesamaan 

variabel penelitian dengan penelitian ini, yakni mengkaji tema childfree 

dengan pisau analisis Maqāṣid al-Usrah. Sedangkan perbedaan variabel 

penelitian Reza Fahlevi terhadap penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Reza mengkaji komunitas childfree Indonesia di 

 
13 Reza Fahlevi, “KONSEP CHILDFREE DALAM TINJAUAN MAQĀṢID AL-USRAH 

(Studi Analisis Terhadap Komunitas Childfree Indonesia Di Instagram)” (UIN Sunan Kalijaga, 

2023). 
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Instagram sedangkan penelitian ini mengkaji keputusan childfree Gita 

Savitri Devi yang diungkapkannya pada talkshow Kick Andy.  

Munculnya childfree dalam dunia Barat sejatinya selaras dengan isu 

kebebasan dan feminisme yang makin menguat. Rosemary Gillespie 

dalam jurnalnya menyebutkan, bahwa transformasi sosial menjadi 

landasan utama para perempuan Amerika memilih childfree. Dimana 

dalam realitas tersebut, para pendukung aliran feminisme menolak 

menyamakan antara hak sebagai perempuan (Ferminity) dengan hak 

menjadi ibu (Motherhood). Kedua hal tersebut dalam penelitian 

Rosemarry dibedakan dimana menjadi pemahaman bahwa tidak setiap 

perempuan harus memiliki anak dan menjadi ibu. Hanya saja, perilaku 

ini dalam pandangan Rosemarry berangkat dari beberapa faktor, yaitu: 

tingkat kemakmuran yang semakin naik, tingginya pendidikan, dan 

kesepakatan dengan pasangan. Penelitian ini merupakan penelitian 

feminisme.14 

Penelitian selanjutnya dikemukakan oleh Elaine Tyler May. Elaine 

mengungkapkan bahwa perilaku childfree menjadi salah satu isu yang 

cukup hangat di Amerika. Dimana isu childfree dalam hal ini merupakan 

bagian dari politik reproduksi bagi perempuan Amerika. Perbedaan 

penelitian Elaine dengan Rosemarry adalah pada tindakan yang 

dilakukan oleh perempuan Amerika dalam menjaga hak-haknya sebagai 

 
14 Rosemary Gillespie, “Childfree and Feminine: Understanding The Gender Identity of 

Voluntarily Childless Women,” Gender and Society 17, no. 1 (2003): 122–36, 

https://doi.org/10.1177/0891243202238982. 
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perempuan. Rosemarry tidak mengungkapkan tindakan apa saja yang 

dilakukan oleh perempuan Amerika dalam menegakkan hak-haknya. 

Sedangkan Elaine menyebutkan, perempuan Amerika dalam 

menegakkan hak-haknya dalam reproduksi adalah dilakukan dengan 

totalitas. Seperti memilih untuk tidak memiliki anak, aborsi, dan 

menolak kehamilan.15 

Senada dengan penelitian sebelumnya, Helen Peterson dalam 

meneliti perilaku childfree  di Swedia, menemukan dua kesimpulan. 

Pertama, childfree yang dilakukan oleh para perempuan Swedia 

menghasilkan rasa nyaman dalam diri dan jiwa para perempuan 

tersebut. Dimana para perempuan semakin merasakan adanya 

kebebasan dalam dirinya dibandingkan dengan menjadi orang tua (ibu) 

bagi seorang anak. Kedua, para perempuan Swedia melaksanakan 

childfree karena menolak untuk melakukan kewajiban sebagai seorang 

ibu. Disamping itu, alasan dominan lain yang dikemukakan Peterson 

adalah para perempuan Swedia menghindari segala macam resiko yang 

disebabkan karena adanya kehamilan.16 

Terkait dengan perilaku childfree bagi laki-laki, Karen Seccombe 

menyebutkan, bahwa sejatinya, perilaku childfree yang dilakukan oleh 

pasangan suami istri, sejatinya didominasi oleh para istri dalam 

 
15 Elaine Tyler May, “The Politics of Reproduction,” Irish Journal of American Studies 6 (1997): 

1–37. 
16 Helen Peterson, “Fifty Shades of Freedom. Voluntary Childlessness as Women’s Ultimate 

Liberation,” Women’s Studies International Forum 53 (2015): 182–91, 

https://doi.org/10.1016/j.wsif.2014.10.017. 
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pengambilan keputusan untuk memiliki anak. Para istri dalam 

melakukan childfree cenderung pada pemahaman anti-natalis. 

Sedangkan para suami, sebenarnya meskipun melakukan childfree, 

namun mayoritas mendukung sepenuhnya pemahaman pro-natalis.17 

2. Gita Savitri Devi 

Penelitian yang ditulis oleh Puput Sapinatunnjah, Tantan 

Hermansyah dan Nasichah.18 Artikel ini berfokus menganalisis konten 

Gita Savitri Devi pada statement childfree kemudian artikel ini juga 

membahas yang melatarbelakangi konten ini menjadi viral. Penelitian 

ini merupakan penelitian normatif. Berdasarkan hasil kesimpulan dari 

jurnal tersebut bahwa idealisme childfree dapat dianggap merusak 

peradaban manusia karena semakin besar penganutnya maka kepunahan 

umat manusia akan semakin dekat. 

Penelitian Puput Sapinatunnjah, Tantan Hermansyah dan Nasichah 

memiliki kesamaan variabel penelitian dengan penelitian ini, yakni 

sama-sama mengkaji ungkapan pernyataan childfree Gita Savitri Devi 

pada publik. Sedangkan perbedaan variabel penelitian ini dengan 

penelitian Puput Sapinatunnjah, Tantan Hermansyah dan Nasichah  

adalah memfokuskan pada menganalisis konten  Gita Savitri Devi yang 

bisa berdampak pada publik terutama followers sedangkan penelitian ini 

 
17 Karen Seccombe, “Assessing the Costs and Benefits of Children: Gender Comparisons among 

Childfree Husbands and Wives,” Journal of Marriage and Family 53, no. 1 (2016): 191–202. 
18 Sapinatunajah, Ermansyah, and Nasichah, “Analisis Content Influencer Gitasav Pada 

Statement ‘Childfree’ Dalam Prespektif Islam.”  
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mengkaji keputusan childfree Gita Savitri Devi yang diungkapkannya 

pada talkshow Kick Andy  

Penelitian yang dilakukan oleh Arseila Dias Safitri, Nazwa 

Shalsabila, Bunga Yuliandari dan Novia Safitri19 Penelitian ini 

merupakan penelitian normatif yang berfokus membahas fenomena 

childfree pada era generasi Z dari sudut pandang agama, penelitian ini 

mengambil contoh keputusan childfree Gita Savitri Devi. Menurut hasil 

dari penelitian ini variasi pandangan kalangan Generasi Z tentang 

childfree. Sebagian mendukung karena memandang childfree sebagai 

pilihan gaya hidup namun, sebagian lain tidak sepakat karena seiring 

dengan perkembangan zaman maka pandangan setiap generasinya 

memiliki perubahan terkait nilai-nilai dalam perkawinan.   

Artikel yang ditulis oleh Rizky Kurniadi , Delvie Nellaety , Syarifah 

Parameswara Basuki.20 Penelitian ini merupakan penelitian gender dan 

feminisme dalam hal ini berfokus mengkaji tentang Gita Savitri Devi 

merupakan alpha female yang dengan berani mengungkapkan 

keputusannya untuk  childfree baik secara gestur tubuh maupun dengan 

verbal pada acara Kick Andy. Berdasarkan dari hasil penelitian yang 

dilakukan Gita Savitri dapat dikatergorikan sebagai alpha female karena 

 
19  Arseila Dias Safitri, Nazwa Shalsabila, Bunga Yuliandari dan Novia Safitri, “Fenomena 

Childfree di Era Gen-Z Menurut Pandangan Agama,” Moderasi: Jurnal Kajian Islam Kontemporer 

(2023) 1:1, 1-25. 
20  Rizky Kurniadi , Delvie Nellaety , Syarifah Parameswara Basuki, “Representasi “Alpha 

Female” di Dalam Konten Video “Kick Andy - Gita Savitri dan Paul Mantap Memilih Childfree 

atau Hidup Tidak Punya Anak." Ranah Research : Journal of multidisciplinary research and 

development Vol. 6, No. 3, Maret. 2024. 
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didukung oleh pernyataan para peserta fokus group discussion (FGD) 

yang mana Gita Savitri Devi terlihat dominan dan memiliki keputusan 

serta alasan atas pilihannya. 

Terakhir adalah artikel yang ditulis oleh Nursyamsiah Mingkase dan 

Inayah Rohmaniyah.21 Penelitian ini merupakan penelitian gender 

dalam hal ini berfokus mengkaji konstruksi gender dalam problematika 

childfree dimana pilihan tersebut masih dianggap tabu dalam ruang 

publik. Berdasarkan kesimpulan dari penelitian kasus childfree 

konstruksi gender yang menempatkan kodrat perempuan pada tataran 

biologis ternyata juga bermasalah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nursyamsiah Mingkase dan Inayah 

Rohmaniyah memiliki kesamaan variabel penelitian dengan peneliti ini, 

yakni mengkaji tema childfree dalam ruang publik. Namun, penelitian 

yang dilakukan oleh Nursyamsiah Mingkase dan Inayah Rohmaniyah 

juga memiliki perbedaan variabel penelitian ini. Perbedaannya terletak 

pada sudut pandang untuk mengkaji childfree. Nursyamsiah Mingkase 

dan Inayah Rohmaniyah mengkaji childfree dengan konstruksi gender 

sedangkan penelitian ini mengkaji childfree Gita Savitri Devi dengan 

Maqāṣid al-‘Usrah Jamāl ad-Dīn ‘Atiyyah. Tentu kedua penelitian ini 

menghasilkan hasil penelitian yang berbeda juga. 

 
21 Nursyamsiah Mingkase and Inayah Rohmaniyah, “Konstruksi Gender Dalam 

Problematika Childfree Di Sosial Media Twitter,” Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender Dan Anak 

17, no. 2 (2022). 
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Berdasarkan pemaparan dari berbagai literatur tersebut menjadi 

bahan pustaka sekaligus dikelompokan penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti lain yang memiliki kesamaan dengan salah satu variabel 

penelitian dengan tema penelitian yang akan dilakukan ini. 

E. Kerangka Teoritik 

Childfree merupakan sebuah keputusan pasangan dengan secara 

sukarela memilih hidup tanpa memiliki anak. Keputusan hidup seperti ini 

tentu menjadi sebuah fenomena yang ramai diperbincangkan. Terutama di 

Indonesia, childfree menjadi hal yang mulai dikenal masyarakat ketika para 

publik figur seperti Gita Savitri Devi memilih untuk hidup bebas tanpa 

memiliki anak dalam pernikahannya di media sosial. Pasca keputusan untuk 

hidup childfree Gita Savitri Devi dan Paul Andreas Partohap muncul di 

media sosial. Hal ini menjadi ramai dipebincangkan yang kemudian 

keputusan childfree Gita Savitri Devi ini pun menjadi topik pembahasan 

dalam acara Talkshow Kick Andy. Penjelasan Gita Savitri Devi dalam 

talkshow tersebut menjadi pro dan kontra yang ada dalam kolom komentar, 

dengan demikian peneliti menilai perlu adanya pendekatan historis filosofis 

yang bersifat eksplorasi.  

Pendekatan historis filosofis ini bertujuan agar mengetahui serta 

memahami latar belakang serta yang menjadi alasan-alasan Gita Savitri 

Devi memutuskan untuk hidup childfree. Kemudian, hal ini ditinjau dari 

perspektif Maqāṣid al-‘Usrah. Maqāṣid al-‘Usrah merupakan anak cabang 

dari kajian Maqāṣid asy-Syarī‘ah. Menurut ‘Abdullah Ibn Bayyah, Maqāṣid 
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asy-Syarī‘ah adalah tujuan yang Allah maksud dalam suatu penetapan 

hukum syariat kepada makhluk-Nya.22 Pembahasan mengenai  Maqāṣid 

membawa ruang baru dalam studi Islam. Dalam hal ini salah satu pemikir 

yang memiliki kontribusi yang signifikan dalam kajian Maqāṣid adalah 

Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyyah, dalam karyanya yang berjudul  Naḥwa Taf‘īl 

Maqāṣid asy-Syarī‘ah terkonsep lebih rinci tentang Maqāṣid al-Usrah. 

Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyyah berpendapat bahwa pemeliharaan keluarga 

dalam Maqāṣid al-Usrah bukan hanya tentang daruriyyat saja, melainkan 

juga tentang hajiyat dan tahsiniyyat. Mengingat bahwa tujuan dari 

terbentuknya keluarga harmonis juga harus mempertimbangkan segala 

aspek. Hal inilah yang membuat ‘Aṭiyyah merumuskan  tujuan dari keluarga 

menjadi beberapa kategori yakni :23 

1. Tanẓīm al-‘alaqah bayn Al-jinsayn yakni mengatur ikatan hubungan 

kedua belah pihak suami dan istri dalam sebuah keluarga. Pada hal ini 

yang dimaksud adalah upaya mencapai keharmonisan rumah tangga 

dalam suatu perkawinan. 

2. Hifẓ al-Nasl yakni menjaga keturunan yakni yang terjadi dalam ikatan 

pernikahan yang sah. Hal ini berorientasi pada etika dan larangan dalam 

hubungan seksual yang menjadi suatu kebutuhan manusia. 

 
22 Fahlevi, “KONSEP CHILDFREE DALAM TINJAUAN MAQĀṢID AL-USRAH (Studi 

Analisis Terhadap Komunitas Childfree Indonesia Di Instagram).” 26 
23  Jamāl al-Dīn 'Atiyyah, "Nahwa Taf'īl Maqāṣid asy-Syarīah" (Damaskus: Dar al-Fikr, 

2003) 187.  
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3. Taḥqīq al-Sakn wa al-Mawaddah wa al-Rahmah yakni 

mengimplementasikan ketentraman cinta dan kasih sayang dalam 

bahtera rumah tangga dengan cara Mu’āsyarah bi al-Ma’rūf. 

4. Ḥifẓ al- Nasab yakni guna menjaga garis keturunan dalam perkawinan 

yang sah agar mengetahui dengan jelas nasab. 

5. Ḥifẓ al-Tadayyun fii al-‘Usrah yakni menjaga keberagamaan dalam 

keluarga agar ajaran-ajaran agama senantiasa ada serta tidak punah. 

6. Tanẓīm al- jānib al-Mu’assasī li Al-‘Usrah yakni mengatur aspek-aspek 

keluarga dalam hal ini musyawarah dalam keluarga guna menyelesaikan 

suatu masalah yang ada dalam keluarga. 

7. Tanẓīm al- jānib al-Māl li al-‘Usrah yakni mengatur keungan keluarga 

baik dalam hal nafkah maupun hingga urusan waris. 

Pada poin tersebut peneliti lebih fokus menggunakan Maqāṣid al-

Usrah untuk menganalisa argumentasi dari wawancara childfree Gita 

Savitri Devi pada acara Talkshow Kick Andy secara lebih dalam. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan  cara untuk memperoleh data-data 

yang akan dikaji dalam suatu penelitian dan tujuan dari pengumpulan data 

adalah mengungkap fakta terkait yang akan diteliti. Berdasarkan hal ini 

metode yang tepat menurut pendapat peneliti untuk penelitian ini adalah: 

 

Childfree 

Pandangan Gita Savitri Devi 

tentang Childfree 

 

Alasan Gita Savitri Devi 

memilih Childfree 

 

Perspektif Maqāṣid al-Usrah 

Tinjauan kemaslahatan dan 

kemuḍaratan 
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1. Jenis penelitian 

Netnografi dilakukan dengan menggunakan internet secara publik 

yang mana seseorang bebas berpendapat melalui media sosial. 

Netnografi berupaya menganalisa cara seseorang atau kelompok 

mempresentasikan dirinya di media sosial.24 

Penelitian ini tidak harus bertemu tatap muka dengan informan 

untuk memperoleh data, melainkan dapat melalui cara mengamati acara 

Talkshow Kick Andy pada konten Youtube. Metode pendekatan ini 

bertujuan mendapatkan pemahaman secara mendalam perihal alasan-

alasan Gita Savitri Devi dan Paul Andreas Partohap Andre Partohap 

yakni sang suami memutuskan untuk childfree yang disebutkan pada 

acara Talkshow Kick Andy tersebut. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat eksploratif yang mana bertujuan 

memperdalam  childfree Gita Savitri Devi lebih rinci kemudian 

dianalisa menggunakan teori Maqāṣid al-‘Usrah dari Jamāl al-Dīn 

‘Atiyyah. 

3. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini historis filosofis 

dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab 

keputusan childfree yang ada pada rumah tangga Gita Savitri Devi. 

 
24 Bo’do- Stepanus, “Memperkenalkan Metode Penelitian Netnografi Untuk Dosen Dan 

Mahasiswa Komunikasi,” Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 8, no. 2 (2020): 19. 
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4. Sumber data 

a. Data primer merupakan data yang memiliki otoritas secara langsung 

terhadap penelitian ini. Data primer yang digunakan melalui hasil 

observasi terhadap postingan Talkshow Kick Andy yang ada di 

youtube mengenai pembahasan childfree Gita Savitri Devi. 

b. Data sekunder merupakan segala data yang mendukung serta 

memperjelas data primer. Data sekunder didapatkan berasal dari 

buku-buku yang bertema childfree, Maqāṣid al-‘Usrah, jurnal, 

artikel serta segala karya ilmiah yang mendukung kelengkapan data 

dalam penelitian ini. 

5. Teknik pengumpulan data 

Pada Proses Pengumpulan data penelitian kualitatif perlunya 

dilakukan secara berkesinambungan dari pertemuan pertama hingga 

selesai. Sehingga hal ini memerlukan waktu yang relative lama. Oleh 

karena itu proses pengumpulan data ini biasa dilakukan tahapan ini: 

a. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah terjadi baik 

berupa tulisan, gambar, atau karya lainnya. Pada penelitian ini 

dokumentasi yang dilakukan melalui cara Netnografi yang mana 

data penelitian didapatkan melalui internet. Dokumentasi dengan 

cara tangkap layar (screen capture)  didapatkan Talkshow Kick Andy 

di Youtube yang membahas childfree Gita Savitri Devi. 
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6. Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yakni 

menggunakan teknis analisis konten. Prosedur analisis ini adalah: 

a. Pengumpulan data 

Pengumpulan data didapatkan dengan mengamati Talkshow 

Kick Andy di sosial media Youtube  yang berkaitan dengan childfree 

Gita Savitri Devi. 

b. Reduksi data 

Hal ini merupakan proses memilih serta memilah data-data 

pokok mengenai keputusan childfree Gita Savitri Devi, kemudian 

memfokuskan data-data yang telah didapatkan sesuai dengan 

pembahasan. Maka, setelah data telah fokus sesuai pembahasan 

mengenai childfree Gita Savitri Devi dibuatkan pola dari data 

tersebut dan menjadikannya sebuah abstraksi sederhana.  

c. Penyajian data 

Data yang telah terpola kemudian diuraikan secara singkat 

serta memberikan penjelasan ketersinambungan antar kategori data. 

d. Verifikasi data 

Pada data mengenai keputusan childfree Gita Savitri Devi 

kemudian diverifikasikan dengan teori Maqāṣid al-‘Usrah yang 

mana dari teori ini menyebutkan perihal tujuan keluarga, kemudian 

verifikasi ini menselaraskan tujuan dari keluarga itu sendiri dengan 

keputusan childfree Gita Savitri Devi. 
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e. Penarikan kesimpulan 

Hal ini bersifat sementara, maka dari itu diperlukan 

pembuktian mengenai kesimpulan tersebut dengan data yang 

ditemukan25 

G. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini peneliti mengurai masalah terbagi menjadi lima 

bab pembahasan. Pembagian yang dimaksud pada tesis ini bertujuan 

menjelaskan serta menguraikan setiap permasalah dengan baik serta jelas. 

Bab I pendahuluan, pada bab ini menjelaskan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan serta kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian hingga sistematika penulisan. 

Bab II Kajian teoritis diskursus regenerasi dan childfree  

Bab III yakni memaparkan konten childfree Gita Savitri Devi, 

Biografi Gita Savitri Devi, Latar belakang memilih childfree, kontroversi  

pilihan childfree Gita Savitri Devi, Alasan konten childfree kontroversi. 

Bab IV Analisis  Maqāṣid al-‘Usrah terhadap childfree. Hukum 

memiliki anak konteks Fiqh dan childfree dalam perspektif Maqāṣid al-

‘Usrah. 

Bab V penutup. Bab ini merupakan akhir dari keseluruhan rangkaian 

penelitian tesis ini. Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran-saran yang disampaikan peneliti untuk para pembaca. 

 
25 Rudolf Chrysoekamto, "Dinamika Civil Society Studi Deskripsi Masyarakat Sipil Di 

Desa Antirogo" (Universitas Airlangga, 2003). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan paparan data dan penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, dapat ditarik kesimpulan sebagaimana berikut : 

1. Gita Savitri Devi Devi dan Paul Andreas Partohap Andreas Partohap 

memutuskan untuk hidup childfree dikarenakan menurut pendapat 

mereka memiliki anak bukanlah sebuah kewajiban dalam suatu 

pernikahan. Keputusan besar untuk memilih hidup childfree merupakan 

pembahasan yang sudah kedua belah pihak sepakati, bahwa 

mendefinisikan bahagia dalam perkawinan bukanlah terletak pada 

memiliki anak. Kebahagiaan yang Gita Savitri Devi Devi dan Paul 

Andreas Partohap Andreas Partohap menurut mereka ialah 

mendapatkan kebebasan dari berumah tangga, tanpa merasakan tuntutan 

dari kebiasaan masyarakat sekitar untuk memiliki anak, pasangan ini 

pun ingin menikmati rumah tangga mereka dengan fokus kepada 

pasangan serta tidak merasa terbebani oleh tanggung jawab menjadi 

orang tua, serta dengan hidup childfree mereka dapat fokus kepada karir 

tanpa terganggu dengan hadirnya seorang anak dalam rumah tangga 

mereka. 

2. Prinsip utama Maqāṣid al-‘Usrah merupakan nilai-nilai yang harus 

direalisasikan dalam sebuah keluarga. Nilai-nilai tersebut merupakan 

instrumen dalam mengupayakan keluarga yang baik. 
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Nilai-nilai tersebut diantaranya: Tanẓīm al-‘Ilaqah Baina al-Jinsayn, 

Ḥifẓ al-Nasl, Taḥqīq as-Sakan, wa al Mawaddah wa ar-Raḥmah, Ḥifẓ 

al-Nasab, Tanẓīm al-Janib al-Mu’assisiy li al-‘Usrah, Tanẓīm al-Janib 

al-Māliy li al-‘Usrah. 

Kesepakatan untuk childfree antara Gita Savitri Devi Devi dan Paul 

Andreas Partohap Andreas Partohap merupakan bagian dari upaya 

pasangan ini mencapai Sakīnah, Mawaddah, Raḥmah dalam rumah 

tangga yang mereka.  Namun, pada keputusan childfree Gita Savitri 

Devi dan Paul Andreas Partohap motif serta alasannya tidak dapat 

mewujudkan aspek-aspek tertentu. Seperti Ḥifẓ al-Nasl, Ḥifẓ al-Nasab, 

dan Ḥifẓ al-Tadayyun fii al-‘Usrah 

Namun, kemaslahatan dalam keluarga Gita Savitri Devi Devi dan suami 

yang memutuskan untuk hidup childfree tidak dapat dijadikan acuan 

bagi keluarga lainnya ataupun masyarakat lainnya, dikarenakan 

keputusan ini bersifat personal. maka akan bisa menjadi muḍarat 

apabila dibawa ke ranah publik yang memiliki latar belakang keluarga 

dan kondisi yang berbeda. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 

untuk perlu adanya pembahasan lebih lanjut mengenai upaya-upaya 

pasangan suami dan istri mewujudkan keluarga yang Sakīnah, Mawaddah, 

Raḥmah menurut versi keluarga itu sendiri dikarenakan setiap keluarga 

yang memiliki berbagai macam latar belakang serta kebutuhan untuk 
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mewujudkan suatu kebahagiaan dalam rumah tangga tentu punya sudut 

pandangnya masing-masing. Seperti halnya upaya mewujudkan keluarga 

Sakīnah, Mawaddah, Raḥmah menurut versi pasangan Gita Savitri Devi dan 

Paul Andreas Partohap dengan tidak menghadirkan anak dalam rumah 

tangga mereka. 

Bagi para keluarga, agar mempertimbangkan kembali keputusan 

untuk childfree dengan berlandaskan pada kemaslahatan. Bahwa memang 

benar dalam pandangan penganut childfree untuk memiliki anak hingga 

kedua pasangan telah benar benar siap. Kendati demikian, penting untuk 

menjadi catatan jika memiliki anak tidak selamanya bernilai negatif. 

Harapan peneliti juga kedepan penelitian ini seiring waktu dapat 

berkembang serta menjadi sebuah kemanfaatan yang masif dalam tujuan 

sumbangsih akademis, khususnya dalam bidang hukum Islam dan berbagai 

disiplin ilmu lainnya 
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